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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis wacana berita berjudul "Seruan 
Pematangsiantar: Civitas Akademika UHNP Mendesak Pemerintah Menutup PT Toba Pulp Lestari (PT TPL)" yang 
dimuat di media online dekrit.id pada 10 November 2025. Sementara peneliti bertindak sebagai alat utama, metode 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi. Mikrostruktur, makrostruktur, dan superstruktur 
adalah tiga struktur wacana yang menjadi fokus analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat 
makrostruktur, wacana menampilkan tema utama: seruan moral civitas akademika Universitas HKBP Nommensen 
Pematangsiantar (UHNP) untuk meminta pemerintah untuk menutup PT TPL demi hak masyarakat adat dan 
lingkungan. Teks berita disusun secara sistematis pada tingkat superstruktur, mulai dari pembuka, isi, dan penutup 
yang menunjukkan komitmen terus menerus terhadap perjuangan. Karena itu, wacana berita tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk opini publik dan kritik sosial 
terhadap ketidakadilan ekologis. Pada tingkat mikrostruktur, ditemukan penggunaan kata-kata yang bernuansa 
ideologis, pronomina kolektif, kalimat deklaratif dan persuasif, dan metafora yang memperkuat legitimasi moral, religius, 
dan kultural terhadap tuntutan penutupan PT TPL. 
 
Kata kunci: Analisis Wacana Kritis,  Teks Berita Online , Desak Pemerintah, PT TPL, UHNP 
   

 

PENDAHULUAN 
Industri adalah pengolahan bahan mentah, setengah jadi, atau bahan baku menjadi 

produk bernilai menggunakan tenaga kerja dan peralatan yang dirancang untuk 
meningkatkan nilai produk atau nilai jual demi kepentingan masyarakat umum. Sejalan 
dengan itu, Michael Porter (1980) berpendapat bahwa industri didefinisikan sebagai 
sekelompok perusahaan yang memproduksi produk atau jasa yang bersaing satu sama lain 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang sama. Lebih lanjut, Alfred Marshall (1890) 
menggambarkan industri sebagai sekelompok perusahaan yang memproduksi produk atau 
jasa yang sama atau terkait erat, dan bersaing satu sama lain di pasar yang sama. Dengan 
demikian, industri adalah aktivitas pengelolaan bahan baku yang diperdagangkan untuk 
menghasilkan ekonomi dan juga, memenuhi kebutuhan konsumen dalam berbelanja 
(Ayuni & Darmayanti, 2022).  
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 Industri korporasi memiliki pengaruh negatif terhadap pengolahan bahan baku . 
Menurut S. Nasution (Septriana, Hudhana, & Sumarlam, 2022), industrialisasi yang cepat 
membawa dampak negatif, terutama dalam hal pencemaran lingkungan dan kerusakan 
ekosistem. Pencemaran lingkungan dapat mengubah alam yang rusak, mengakibatkan 
banjir atau tanah longsor. Selain itu, kerusakan ekosistem juga dapat memburuk, terutama 
pencemaran air, tanah, dan udara dari limbah dan emisi, yang merusak habitat, membunuh 
makhluk hidup, mengganggu rantai makanan, dan mengurangi keanekaragaman hayati. 
(Mozefani, Prisanto, Ernungtyas, & Irwansyah, 2020). . Dengan demikian, industri 
korporasi tidak hanya berperan dalam pengelolaan bahan baku, tetapi juga berpotensi 
menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan sekitarnya (Wiguna, 
Rahman, & Utomo, 2022) . 

 PT Toba Pulp Lestari (PT TPL) adalah perusahaan yang memproduksi pulp kertas, 
bahan kimia dasar, dan berbagai produk kayu. Awalnya, konflik dimulai dengan sengketa 
atas tanah adat yang secara tradisional telah menjadi sumber mata pencaharian bagi 
masyarakat. Tanah ini kemudian diubah oleh perusahaan untuk perkebunan kayu putih. 
Masyarakat menolak kehadiran PT TPL karena dianggap merusak lingkungan, 
menyebabkan polusi, dan menghancurkan hutan serta lahan pertanian mereka yang telah 
lama ada. Seiring berjalannya perusahaan, intimidasi dan pengawasan ketat oleh pihak 
berwenang memperburuk ketegangan ini. Akibatnya, kelompok masyarakat menentang 
perusahaan dan menuntut penutupannya. Masalah ini telah berkembang menjadi masalah 
sosial yang membutuhkan perhatian pemerintah dan berbagai pihak terkait untuk 
menyelesaikan konflik antara kepentingan korporasi dan hak-hak masyarakat adat. (Fauzi 
& Ismandianto, 2020).  

Universitas HKBP Nommesen Pematang Siantar (UHNP) adalah lembaga pendidikan 
tinggi di bawah naungan Gereja HKBP (Huria Kristen Batak Prosestan). Universitas ini 
berperan aktif dalam demonstrasi damai yang bertujuan untuk menyatakan solidaritas 
dengan masyarakat Batak Toba dalam konflik mereka dengan perusahaan PT. Di Kantor 
Gubernur Sumatera Utara di Medan, rektor mengerahkan sekitar 301 mahasiswa dan staf 
untuk berpartisipasi dalam demonstrasi damai (Ratnaningsih, 2019) . Salah satu alasan 
utama keterlibatan UHNP adalah kekejaman PT, yang meliputi dugaan pelecehan dan 
kerusakan lingkungan yang merugikan masyarakat adat, menurut Wakil Rektor II Hendra 
Simanjuntak. Saat ini, demonstrasi damai UHNP sangat populer, terutama di berita online 
di dektrit.id (Fathiha, Atmawati, Utami, Pramesthi, & Arifin, 2023). 

 Berita daring yang telah disebarluaskan kepada publik telah menarik perhatian para 
peneliti, karena berita tersebut mengangkat berbagai masalah sosial dan lingkungan yang 
kompleks. Oleh karena itu, para peneliti ingin mengkaji berita tersebut secara menyeluruh 
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Teun A. Van 
Dijk. Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan struktur teks yang mendasari berita 
tersebut. Analisis wacana kritis menurut van Dijk (Ismail, 2021) adalah metode untuk 
melihat bagaimana struktur dalam teks memilih kekuatan untuk mendiskusikan 
representasi atau ideologi di balik teks tersebut (TA van Dijk, 1983, 2009). Struktur teks yang 
dimaksud mencakup tiga bagian, yaitu makrostruktur, superstruktur, dan mikrostruktur. 
A, Makrostruktur - tema/topik besar, makna global. B, Superstruktur - struktur umum teks 
(bagian-bagiannya seperti pembukaan, isi, penutup; atau genre teks) dan C, Mikrostruktur 
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- detail lokal: pilihan kata, kalimat, praanggapan, referensi, bentuk kalimat, kata ganti, 
metafora, leksikon. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menekankan perspektif, 
pengalaman, dan perilaku berbagai responden (Setiawan, Prasetya, & Putra, 2022) . Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dekrit.id, sebuah situs berita online yang 
menyajikan berbagai informasi terkini dengan tujuan membuat berita lebih mudah diakses 
oleh masyarakat. 

Pada tanggal 10 November 2025, dekrit.id menerbitkan sebuah artikel berita daring 
berjudul "Seruan Pematangsiantar: Komunitas Akademik UHNP Mendesak Pemerintah 
untuk Menutup PT Toba Pulp Lestari (PT TPL)." Tujuan artikel ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan publik mengenai isu-isu sosial dan lingkungan 
yang sedang diperdebatkan. Oleh karena itu, peneliti ingin mempelajari artikel tersebut 
menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk untuk memahami struktur 
wacana yang terdiri dari mikrostruktur, makrostruktur, dan superstruktur (Lailiyah, 
Kurwidaria, & Sumarlam, 2021).  

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Sebagai 
instrumen, peneliti bertanggung jawab untuk menentukan fokus penelitian, memilih 
sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis dan menafsirkan 
data, serta menarik kesimpulan penelitian (Listari, 2020).  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dan observasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung subjek penelitian untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konteks dan isi berita. Dokumentasi 
berasal dari rekaman peristiwa masa lalu dalam bentuk teks, gambar, dan karya lain yang 
relevan dengan penelitian (Jufanny & Girsang, 2020).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

makrostruktur 

Elemen Hasil analisa 

Tema/Topik Utama Seruan Pematang Siantar: rektor dan para 
mahasiswa bergerak ke Medan, 
mendesak pemerintah untuk menutup PT 
TPL. 

Makna Global Dalam upaya melindungi lingkungan 
dan hak-hak masyarakat adat di sekitar 
Danau Toba, akademisi, nilai-nilai 
keagamaan, dan identitas budaya bekerja 
sama. Perjuangan ini adalah "panggilan 
hati nurani" dan "tugas suci" untuk 
melindungi ciptaan Tuhan, bukan 
sekadar protes politik. 
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Analisis Data Makro-Struktural Wacana Kritis 

Berdasarkan tabel Analisis Data Makrostruktur Wacana Kritis, dapat dijelaskan 
bahwa wacana yang dianalisis memiliki tema atau topik utama berupa seruan dari 
Pematang Siantar, khususnya ajakan kepada rektor dan mahasiswa untuk bergerak ke 
Medan mendesak pemerintah untuk menutup PT TPL. Tema ini menunjukkan bentuk 
perlawanan dan kepedulian dari kalangan akademisi terhadap isu-isu lingkungan yang 
dianggap merugikan masyarakat. Secara global, wacana ini tidak hanya dipahami sebagai 
protes politik semata, tetapi juga sebagai upaya bersama untuk menyelamatkan lingkungan 
dan melindungi hak-hak masyarakat adat di sekitar Danau Toba. Dalam wacana ini, dunia 
akademis, nilai-nilai agama, dan identitas budaya diposisikan sebagai kesatuan yang saling 
mendukung (Megawati, 2021) . Perjuangan yang disuarakan dianggap sebagai bentuk hati 
nurani dan kewajiban suci untuk melindungi ciptaan Tuhan, sehingga memberikan 
legitimasi moral dan spiritual pada gerakan yang dilakukan (Fasha & Tesniyadi, 2024) . 
 
Struktur atas 

Elemen Hasil analisa 

Pembuka Ratusan mahasiswa Universitas Nommensen HKBP, 
Pematangsiantar (UHNP), bersama Rektor, Pimpinan 
Kampus, Dosen, dan mahasiswa dari berbagai Program 
Studi, melakukan demonstrasi damai di depan Kantor 
Gubernur Sumatera Utara untuk menuntut pemerintah 
mencabut izin operasi PT Toba Pulp Lestari (TPL). Senin, 10 
November 2025. 

Konten Berita a. Alur aksi UHNP: Aksi dimulai sekitar pukul 10:00 
pagi dan berlangsung dengan tenang namun antusias. 
b. Simbol resistansi UHNP: 
1. Mengenakan almimeter biru khas UHKBNP, 
2. Sambil membawa spanduk bertuliskan #tutupTPL, 
3. Memainkan alat musik Batak Toba, seperti seruling 
dan gondang totor. 
c. Kutipan dari pidato mahasiswa: "Kami datang bukan 
untuk menciptakan kekacauan, tetapi untuk menuntut 
keadilan ekologis." 

d. Deklarasi aksi damai: Berdoa bersama dan 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan bersejarah suku 
Batak Toba. 

Penutupan Para mahasiswa dan masyarakat adat dengan penuh percaya 
diri menyatakan bahwa perjuangan ini akan berlanjut hingga 
pemerintah sepenuhnya menghentikan operasi industri yang 
dianggap merusak lingkungan dan mengancam masa depan 
Tanah Batak. 

Genre Teks Jenis wacana ini dikenal sebagai berita wacana deklaratif. 
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Analisis Data Struktur Atas Wacana Kritis 

Tabel analisis superstruktur ini menunjukkan bahwa wacana berita terstruktur secara 
koheren dan sistematis sesuai dengan struktur teks berita. Bagian pembuka wacana dimulai 
dengan penjelasan konteks peristiwa, yaitu demonstrasi damai yang dilakukan oleh ratusan 
mahasiswa Universitas Nommensen HKBP, Pematangsiantar (UHNP), bersama dengan 
rektor, pimpinan kampus, staf pengajar, dan mahasiswa dari berbagai program studi 
(Kusno, Arimi, & Wahidiyas, 2022).  

 Aksi tersebut dilakukan di depan Kantor Gubernur Sumatera Utara dengan tujuan 
meminta agar izin operasional PT Toba Pulp Lestari (TPL) dihentikan dan disertai dengan 
pernyataan waktu yang jelas: Senin, 10 November 2025. Bagian isi berita memberikan 
informasi lebih lanjut tentang peristiwa tersebut, termasuk bagaimana aksi berlangsung 
dengan tenang dan antusias, penggunaan atribut perlawanan mahasiswa, seperti 
almamater biru UHNP, spanduk bertuliskan #TutupTPL, dan penggunaan alat musik 
tradisional Batak Toba. Selain itu, berita tersebut memuat kutipan pidato mahasiswa yang 
mendukung keadilan lingkungan, serta deklarasi perdamaian melalui doa bersama dan 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan Batak Toba. (Dwidarti, Mampouw, & Setyadi, 2019) . 

 Pada bagian penutup diskusi, mahasiswa dan masyarakat adat menegaskan 
pendirian mereka dan berjanji untuk terus berjuang sampai pemerintah sepenuhnya 
menghentikan operasi industri yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam masa 
depan Tanah Batak. (Octaviana, 2018) . Berdasarkan struktur dan tujuannya, teks ini 
termasuk dalam genre wacana berita deklaratif karena berfungsi untuk mengungkapkan 
sikap, tuntutan, dan komitmen kolektif kepada pihak berwenang. 
Mikrostruktur 

Elemen Hasil analisa 

Pilihan Kata "seruan moral", "perjuangan", "seruan hati nurani", 
"keadilan ekologis", "ciptaan Tuhan" , "aksi massa", 
"mengharukan dan khidmat", komitmen moral", "langkah 
nyata", "aktivitas industri", 
"pasukan publik dan keamanan", "alam dan manusia", 
"seruan budaya dan spiritual", dan "bersatu". Menunjukkan 
kepedulian ideologis terhadap masyarakat adat dan 
lingkungan. 

Kalimat Kalimat deklaratif: 
1. Ratusan mahasiswa dan pimpinan 
Universitas Nommensen Pematangsiantar (UHNP) 
menggelar demonstrasi damai di depan Kantor 
Gubernur Sumatera Utara. 
2. Aksi tersebut berlangsung pada hari Senin, 
10 November 2025, dari pukul 10:00 hingga 16:00 
WIB. 
3. Para pengunjuk rasa mengenakan seragam 
almamater berwarna biru UHNP dan membawa 
spanduk serta poster bertuliskan "#CloseTPL". 
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4. Acara ditutup dengan pertunjukan 
Gondang Tortor oleh masyarakat setempat dan doa 
bersama. 

Kalimat persuasif: 
1. Masyarakat dan kalangan akademisi mendesak 
pemerintah untuk segera mencabut izin operasional 
PT Toba Pulp Lestari (TPL). 
2. Pernyataan rektor bahwa sebagai lembaga 
pendidikan Kristen, mereka bertugas membela 
kebenaran dan melestarikan ciptaan Tuhan sesuai 
dengan motto Pro Deo et Patria. 
3. Sebuah pernyataan dari para mahasiswa yang 
menuntut keadilan ekologis dan menentang 
eksploitasi yang merampas hak hidup manusia. 
4. Pernyataan bahwa perjuangan akan berlanjut 
hingga pemerintah mencabut izin operasional PT 
Toba Pulp Lestari. 

Perkiraan Pemerintah memiliki kewajiban hukum untuk menutup 
PT Toba Pulp Lestari (TPL), karena perusahaan tersebut 
telah merusak lingkungan selama beberapa dekade. 

Referensi Sosial Salah satu cara untuk mendapatkan legitimasi sosial dan 
budaya bagi tuntutan penutupan PT Toba Pulp Lestari 
(TPL) adalah dengan memanggil rektor, masyarakat adat 
Batak, dan akademisi. 

Bentuk Kalimat Kalimat aktif: 
 

1. Ratusan mahasiswa UHNP, bersama rektor dan 
komunitas akademik, menggelar demonstrasi damai 
di depan Kantor Gubernur Sumatera Utara. 
2. Para mahasiswa menuntut agar izin operasional 
PT Toba Pulp Lestari dicabut. 
3. Rektor UHNP menyampaikan pernyataan moral 
selama aksi tersebut. 
4. Gondang Tortor digunakan sebagai acara penutup 
dalam komunitas tradisional. 

Kalimat pasif: 
1. Ratusan mahasiswa UHNP, bersama dengan 
rektor dan komunitas akademik, menggelar 
demonstrasi damai. 
2. Pemerintah menuntut agar izin PT Toba Pulp 
Lestari dicabut. 
3. Masyarakat adat menampilkan Gondang Tortor 
sebagai penutup acara. 
4. Para demonstran membawa spanduk dan poster 
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bertuliskan "#TutupTPL". 
 
 

Kata ganti kata "kita" adalah kata ganti yang digunakan 
(Kata ganti) bertujuan untuk menciptakan identitas 
kolektif antara mahasiswa, akademisi, dan masyarakat 
umum sebagai suara perlawanan. 

Metafora "merebut", "dengan keras", "memanggil", "tangisan alam", 
"ucapannya", "tindakan", "penuh makna", "kebisingan", 

 
 Analisis Data Mikrostruktur Wacana Kritis 

Berdasarkan hasil tabel mikrostruktur, pilihan kata yang sarat dengan nilai-nilai 
moral, perjuangan, dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat adat digunakan 
dalam wacana yang dianalisis, seperti yang ditunjukkan oleh tabel analisis mikrostruktur 
(Rizqya & Afdholy, 2024) . Kata-kata seperti seruan moral, seruan hati nurani, keadilan 
ekologis, dan tangisan alam menunjukkan posisi ideologis yang menentang kerusakan 
lingkungan dan berpihak pada masyarakat yang terdampak (Syahrizal & Jailani, 2023) . 
Dari segi kalimat, wacana ini banyak menggunakan kalimat deklaratif untuk 
menyampaikan fakta tentang aksi damai yang dilakukan oleh mahasiswa dan akademisi 
UHN di depan Kantor Gubernur Sumatera Utara, serta kalimat persuasif untuk meminta 
pemerintah mencabut izin operasi PT Toba Pulp Lestari (Harsiati, 2018) . 

 Salah satu asumsi yang muncul adalah bahwa, karena perusahaan tersebut dianggap 
telah merusak lingkungan dalam waktu yang lama, pemerintah harus menutupnya. 
Keterlibatan rektor, komunitas Batak, dan akademisi sebagai upaya untuk mendapatkan 
legitimasi sosial dan budaya juga menunjukkan adanya rujukan sosial. (Munfarida, 2014) . 
Lebih lanjut, kami menggunakan kata ganti untuk membangun identitas kolektif antara 
mahasiswa, akademisi, dan masyarakat. Selain itu, penggunaan kalimat aktif dan pasif 
memperjelas peran dan tindakan individu yang terlibat (Afrianti, Rusdin, Wahyuni, & 
Wulandari, 2024) . Melalui penggunaan metafora, pesan kritis dan emosional tentang 
eksploitasi lingkungan diperkuat. Dengan demikian, wacana ini secara keseluruhan 
menegaskan penolakan moral dan sosial terhadap ketidakadilan ekologis (Putri Mardiani, 
Anisah, Hasibuan, & Fadilah, 2021) . 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis wacana kritis menggunakan model Teun A. van Dijk, dapat 
disimpulkan bahwa berita "Seruan Pematangsiantar: Komunitas Akademik UHNP 
Mendesak Pemerintah untuk Menutup PT Toba Pulp Lestari (PT TPL)" secara jelas 
menunjukkan sikap ideologis yang mendukung kepentingan masyarakat adat dan 
lingkungan. Dalam struktur yang lebih besar, wacana ini menekankan tema perjuangan 
moral dan kewajiban kolektif akademisi untuk memperjuangkan keadilan lingkungan. 
Untuk mendukung aksi damai, teks berita disajikan secara sistematis dari pembukaan, isi, 
hingga penutup pada tingkat suprastruktur. 

Pada tingkat mikrostruktural, penggunaan kata-kata dengan nuansa moral, agama, 
dan budaya, kata ganti kolektif, metafora emosional, serta kalimat deklaratif dan persuasif 
memperkuat posisi penulis dalam mengkritik tindakan PT TPL dan menyerukan 
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pemerintah untuk bertindak. Oleh karena itu, wacana ini tidak hanya memberikan 
informasi tetapi juga bertindak sebagai alat ideologis untuk meningkatkan kesadaran 
publik, mendorong solidaritas sosial, dan menegaskan penolakan terhadap ketidakadilan 
ekologis yang dialami oleh masyarakat adat. 
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